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ABSTRAK

Penelitian ini menghadirkan tiga rumusan masalah yaitu: Bagaimana kualitas,
syarah dan implementasi hadis tentang keutamaan shalat di masjid yang jauh
dan banyaknya jamaah dalam kitab Nail al-Autar karya al-Syaukani?. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
tergolong sebagai penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan ilmu hadis dengan menganalisis validitas
hadis melalui kritik sanad dan matan. Data yang diperoleh berasal dari kitab
Nail al-Autar serta kitab-kitab hadis yang berkaitan dengan objek penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian
yang diriwayatkan oleh Abii Miisa al-Asy ‘art dinilai sahth. Sedangkan untuk
hadis yang diriwayatkan oleh Abii Hurairah dinilai hasan li gairihi. Sedangkan
untuk hadis yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka'b dinilai da ‘if, tetapi hadis
tersebut dapat diamalkan dalam konteks fada’il a’'mal. Pada hadis yang diteliti
dapat dipahami secara kontekstual, bahwa di masa nabi jumlah masjid masih
sedikit, sehingga para sahabat yang tempat tinggalnya jauh dari masjid harus

Size; Hadith Interpretation; menempuh perjalanan yang cukup panjang. Di zaman sekarang, masjid telah
banyak bahkan hampir tersedia di setiap kompleks, maka kewajiban
melaksanakan shalat di masjid yang dekat lebih diutamakan dalam rangka
memakmurkan masjid tersebut. Semakin banyak jumlah jamaah dalam shalat
maka semakin besar pahalanya, dan lebih dicintai oleh Allah swt. Hadis-hadis
tentang keutamaan shalat di masjid yang jauh dan banyaknya jama’ah dapat
diimplementasikan, yaitu: mendahulukan salat di masjid yang terdekat jika jamaahnya sepi, memakmurkan masjid

sebagai pusat ibadah dan mendorong peningkatan partisipasi shalat berjamaah.

Hadith Implementation.

ABSTRACT

This study addresses three research questions: (1) What is the quality of the hadith on the virtue of praying in a
distant mosque and performing prayer with a larger congregation? (2) How is the interpretation (sharh) of the
hadith presented in Nayl al-Awtar by al-Shawkani? and (3) How can the hadith be implemented in contemporary
contexts?. This study employs a qualitative descriptive library research approach. The research adopts a hadith
studies approach by examining the authenticity of the hadith through sanad (chain of transmission) and matn
(textual) criticism. The data were collected from Nayl al-Awtar and other classical hadith sources relevant to the
research topic.The findings reveal that the hadith narrated by Abt Misa al-Ash‘arT is classified as sahth (authentic),
the hadith narrated by Abii Hurairah is classified as hasan li-ghayrih (sound due to supporting narrations), while
the hadith narrated by Ubayy ibn Ka‘b is classified as da‘if (weak), although it remains acceptable for application
in the context of fada’il al-a‘mal (virtuous deeds). Contextually, these hadith indicate that during the Prophet
Muhammad's time, the number of mosques was limited, requiring some Companions to travel considerable
distances to perform congregational prayer. In the contemporary era, where mosques are widely available, giving
priority to praying in the nearest mosque is encouraged to promote its prosperity and sustainability. Furthermore,
the greater the number of worshippers participating in congregational prayer, the greater the reward and the more
beloved the act is to Allah. The implementation of these hadith includes prioritizing congregational prayer in the
nearest mosque when attendance is low, promoting the prosperity of mosques as centers of worship, and
encouraging greater community participation in congregational prayers.
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1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Masjid merupakan rumah Allah dan pusat berbagai aktivitas umat Islam, baik sebagai tempat
ibadah, pendidikan, dakwah, maupun kegiatan sosial. Oleh karena itu, memakmurkan masjid menjadi
salah satu ciri orang yang beriman sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Taubah/9:18
(Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,2019).

Salah satu bentuk memakmurkan masjid adalah dengan melaksanakan salat berjamaah. Salat
merupakan ibadah pertama yang diwajibkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. pada peristiwa
Isra' Mi'raj dan menjadi tiang agama. Karena kedudukannya yang sangat penting, Allah memerintahkan
kaum muslimin untuk senantiasa menjaga pelaksanaannya dalam berbagai keadaan sebagaimana
dijelaskan dalam QS. al-Bagarah/2:238-239 (Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur'an dan
Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 2019).

Selain merupakan kewajiban, salat berjamaah memiliki keutamaan yang besar. Rasulullah saw.
bersabda: o )

s A0 1 Sl 548 8 48 s

"Semakin banyak jumlah jamaah, maka semakin dicintai oleh Allah Ta'ala” (Abu Dawid,
Sunan Abt Dawid, Kitab al-Salah, no. 554).

Rasulullah saw. juga bersabda:

158 akael aatall G 223V 234

"Orang yang rumahnya lebih jauh dari masjid memperoleh pahala yang lebih besar" (Ahmad
bin Hanbal, Musnad Ahmad, no. 8654).

Kedua hadis tersebut menunjukkan bahwa semakin besar pengorbanan seseorang dalam menuju
masjid dan semakin banyak jumlah jamaah, maka semakin besar pula pahala yang diperoleh.

Hadis-hadis mengenai keutamaan salat berjamaah dijelaskan dalam kitab Nail al-Autar karya
Muhammad bin 'Al1 al-Syaukani yang merupakan syarah atas kitab Muntaqa al-Akhbar karya Majd al-
Din Ibn Taymiyyah (al-Syaukani, Nail al-Autar Syarh Muntaqa al-Akhbar, Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, jil. 3). Kitab tersebut lebih banyak menjelaskan kandungan hukum hadis daripada
menguraikan kualitas sanad dan kondisi para perawinya secara rinci.

Dalam ilmu hadis, penelitian terhadap sanad dan matan sangat penting untuk memastikan
keautentikan hadis sebelum dijadikan dasar dalam beramal. Kritik sanad bertujuan menilai keadilan,
kedhabitan, dan kesinambungan para perawi, sedangkan kritik matan dilakukan untuk menguji
kesesuaian hadis dengan al-Qur'an, hadis yang lebih kuat, serta memastikan tidak terdapat kejanggalan
dalam redaksi maupun maknanya (Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadis: 'Ulimuhu wa
Mustalahuhu, Beirut: Dar al-Fikr, 1989, him. 279-305).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji kualitas sanad dan matan hadis
tentang keutamaan salat di masjid yang jauh dan banyaknya jamaah dalam kitab Nail al-Autar karya al-
Syaukant sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kualitas dan
implementasi hadis tersebut dalam kehidupan umat Islam.

2. TINJAUAN UMUM
A. Biografi al-Syaukant

Imam al-Syaukani bernama lengkap Muhammad bin ‘AlT bin Muhammad bin ‘Abdullah al-
Syaukant al-San‘ani, lahir di Syaukan pada tahun 1173 H dan wafat pada 1250 H. Beliau merupakan
seorang ulama, mujtahid, ahli tafsir, ahli hadis, dan ahli fikih asal Yaman yang dikenal menyerukan
kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah serta menolak fanatisme mazhab dan taqlid buta (al-Syaukant,
Al-Badr al-Tali’).

Sejak kecil al-Syaukani menghafal al-Qur'an, kemudian mempelajari berbagai disiplin ilmu
seperti tafsir, hadis, fikih, usul fikih, bahasa Arab, balaghah, mantik, sejarah, hingga ilmu falak.
Ketekunannya membuat beliau telah mengajar dan berfatwa sejak usia sekitar dua puluh tahun (al-
Syaukani, Al-Badr al-Tali’).

Meskipun tidak melakukan perjalanan ilmiah ke luar Yaman, al-Syaukant berhasil membangun
keluasan ilmu melalui belajar kepada ulama San‘an, membaca berbagai kitab, dan memperoleh ijazah
keilmuan. Pada usia 36 tahun beliau diangkat menjadi qadi (hakim) di San‘an dan kemudian dipercaya
mengemban jabatan penting dalam pemerintahan Yaman (al-Syaukani, Al-Badr al-Tali’).
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Di antara guru-gurunya ialah ‘Alf bin Muhammad al-Syaukani, ‘Abdurrahman bin Qasim al-
Madani, Ahmad bin ‘Amir al-Hadai, Isma‘il bin al-Hasan, dan beberapa ulama besar Yaman lainnya
(al-Syaukani, Al-Badr al-Tali’).

Murid-murid beliau antara lain Muhammad bin Muhammad bin Zibarah, Muhammad bin
Ahmad al-Studi, Muhammad bin Hasyim al-San‘ani, serta putranya Ahmad bin Muhammad al-Syaukant
(al-Syaukani, Al-Badr al-Tali’).

Di antara karya monumentalnya adalah Nail al-Autar, Fath al-Qadir, Irsyad al-Fuhil, Al-Sail
al-Jarar, dan Al-Qaul al-Mufid {1 Adillah al-Ijtihad wa al-Taqlid (al-Syaukani, Al-Badr al-Tali’).

B. Gambaran Umum Kitab Nail al-Autar

Kitab Nail al-Autar merupakan syarah terhadap kitab Muntaqa al-Akhbar karya Majd al-Din
Ibn Taimiyah. Kitab ini berisi pembahasan hadis-hadis hukum yang disusun mengikuti sistematika kitab
asalnya dan menjadi salah satu rujukan penting dalam kajian fikih berbasis hadis (al-Syaukani, Nail al-
Autar).

Kitab ini memuat sekitar 5.029 hadis, terdiri atas 54 kitab dan 1.034 bab, yang membahas
berbagai tema hukum Islam seperti taharah, salat, zakat, puasa, haji, muamalah, pernikahan, waris,
jinayah, hingga peradilan (al-Syaukant, Nail al-Autar).

Dalam mensyarah hadis, al-Syaukani menjelaskan kualitas hadis, membandingkan pendapat
para ulama, menguraikan makna lafaz berdasarkan kaidah bahasa Arab, serta melakukan tarjih terhadap
pendapat yang dianggap paling kuat berdasarkan dalil tanpa fanatik mazhab (al-Syaukani, Nail al-
Autar).

Sumber utama yang digunakan dalam kitab ini berasal dari kitab-kitab hadis induk seperti Sahth
al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abii Daud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’1, Sunan Ibn M3jah,
Musnad Ahmad, serta berbagai kitab hadis dan fikih lainnya (al-Syaukani, Nail al-Autar).

C. Kaidah Kesahihan Hadis

Penelitian ini menggunakan kaidah kesahihan hadis yang dirumuskan oleh Ibn Salah, yaitu
hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dabit, serta terhindar dari
syaz dan ‘illat (Ibn Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah).

Ketersambungan sanad (ittisal al-sanad) diketahui melalui bentuk periwayatan (sigat al-
tahammul wa al-ada’), kemungkinan pertemuan antarperawi (mu‘asarah dan mubasyarah), serta
hubungan guru dan murid (Abdi Syuhbah; M. Syuhudi Ismail).

Perawi yang diterima riwayatnya harus memiliki sifat adil, yaitu beragama Islam, balig, berakal,
menjaga agama, menjauhi kefasikan, dan memelihara muru’ah (Ibn Salah; al-Ghazali; Ibn Hazm).

Selain adil, perawi juga harus dabit, yaitu memiliki hafalan atau catatan yang kuat sehingga
mampu meriwayatkan hadis secara tepat tanpa perubahan (M. Syuhudi Ismail).

Kesahihan matan ditentukan dengan memastikan hadis tidak mengandung syaz, yaitu
bertentangan dengan al-Qur'an, hadis yang lebih kuat, akal sehat, maupun fakta sejarah, serta bebas dari
‘illat seperti idraj, ziyadah, inqilab, tahrif, dan kesalahan periwayatan (Ibn Salah).

D. Kaidah al-Jarh wa al-Ta‘dil

Ilmu al-Jarh wa al-Ta‘dil merupakan ilmu yang membahas keadaan para perawi untuk
menentukan diterima atau ditolaknya suatu riwayat berdasarkan penilaian terhadap keadilan dan
ketelitian mereka (Ajjaj al-Khatib).

Beberapa kaidah utama dalam al-Jarh wa al-Ta‘dil meliputi: mendahulukan penilaian jarh
apabila disertai alasan yang jelas (jarh mufassar), menolak kritik dari kritikus yang lemah, memastikan
identitas perawi sebelum memberikan penilaian, serta mengabaikan kritik yang didasarkan pada
permusuhan pribadi (M. Syuhudi Ismail; Ajjaj al-Khatib).

Isi metode penelitian adalah teknik pengumpulan data, sumber data, metode analisis data, uji
korelasi, dan lain sebagainya yang ditulis dengan font Times New Roman ukuran 11. Bab ini juga dapat
memuat rumus-rumus ilmiah analisis data/uji korelasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION
A.  Syarah Hadis

1. Hadis Pertama
Hadis ini menjelaskan bahwa orang yang tempat tinggalnya jauh dari masjid memperoleh pahala
lebih besar karena setiap langkah menuju masjid menjadi sebab dihapuskannya dosa dan
diangkatnya derajat. Namun, hadis ini tidak menganjurkan sengaja memilih masjid yang jauh,
melainkan menjadi motivasi bagi orang yang memang tinggal jauh dari masjid. Dalam konteks
sekarang, memakmurkan masjid terdekat lebih diutamakan, sedangkan perjalanan jauh hanya
dianjurkan menuju Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjid al-Agsa (HR. al-Bukhari No.
651; HR. Muslim No. 662; HR. al-Bukhari No. 1189; HR. Muslim No. 1397; Ibnu Hajar, Fath al-
Bari, Juz 2).

2. Hadis Kedua
Hadis ini menegaskan bahwa jauhnya jarak menuju masjid menjadi sebab bertambahnya pahala
karena besarnya usaha yang dilakukan. Keutamaan tersebut merupakan kabar gembira bagi orang
yang memang tinggal jauh dari masjid, bukan anjuran untuk meninggalkan masjid yang lebih
dekat (HR. Muslim No. 662; Ibnu Hajar, Fath al-Bart, Juz 2).

3. Hadis Ketiga
Hadis ini menjelaskan pentingnya menjaga shalat berjamaah, terutama shalat Subuh dan Isya yang
paling berat bagi orang munafik. Hadis ini juga menerangkan keutamaan saf pertama serta
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah jamaah, semakin besar pula keutamaannya di sisi
Allah swt. (HR. Abt Dawud No. 554).

B. Ringkasan Implementasi Hadis

1. Hadis Pertama
Implementasi hadis pertama adalah mendahulukan shalat berjamaah di masjid terdekat sebagai
bentuk memakmurkan masjid. Meskipun shalat di masjid yang lebih jauh diperbolehkan, hal
tersebut tidak boleh menyebabkan masjid di lingkungan sekitar menjadi sepi dari jamaah (Imam
al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Syafi‘t, Juz 1).

2. Hadis Kedua
Implementasi hadis kedua adalah memahami bahwa keutamaan pahala bagi orang yang rumahnya
jauh dari masjid merupakan bentuk rahmat dan kompensasi dari Allah atas usaha serta kesulitan
yang mereka tempuh untuk menghadiri shalat berjamaah, bukan sebagai anjuran untuk sengaja
memilih masjid yang lebih jauh (Imam al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Syafi‘1, Juz 1).

3. Hadis Ketiga
Walaupun hadis ini berstatus da‘if, kandungan maknanya dapat diamalkan dalam fada'il al-a‘mal
karena didukung oleh hadis-hadis sahih. Implementasinya adalah meningkatkan partisipasi shalat
berjamaah, mengajak keluarga dan masyarakat ke masjid, serta memakmurkan masjid sebagai
pusat ibadah dan ukhuwah Islamiah (Imam al-Nawaw1, al-Adzkar; HR. al-Bukhari No. 645; HR.
Muslim No. 650; QS. al-Taubah [9]: 18).

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hadis pertama tentang keutamaan shalat
di masjid yang jauh berstatus sahih, hadis kedua berstatus hasan li gairihi, sedangkan hadis ketiga
berstatus da‘1f. Meskipun hadis ketiga dinilai lemah dari sisi sanad, kandungan maknanya tetap dapat
diamalkan dalam ranah fada'il al-a‘mal karena tidak bertentangan dengan al-Qur'an, hadis-hadis sahih,
akal sehat, maupun fakta sejarah. Dari sisi pemahaman, hadis-hadis tentang keutamaan shalat di masjid
yang jauh tidak dimaksudkan sebagai anjuran untuk sengaja memilih masjid yang lebih jauh, melainkan
sebagai motivasi dan bentuk kompensasi pahala bagi orang yang memang tinggal jauh dari masjid.
Dalam konteks saat ini, ketika masjid telah banyak tersebar, memakmurkan masjid terdekat lebih
diutamakan. Adapun hadis ketiga menegaskan bahwa semakin banyak jumlah jamaah dalam shalat,
semakin besar pula pahala dan kecintaan Allah kepada mereka. Oleh karena itu, implementasi hadis-
hadis tersebut diwujudkan dengan membiasakan shalat berjamaah di masjid terdekat, memakmurkan
masjid sebagai pusat ibadah, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam shalat berjamaah melalui
ajakan kepada keluarga, tetangga, dan lingkungan sekitar.
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